
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sektor perbankan merupakan salah satu lembaga keuangan yang 

memiliki peran yang penting dalam mengembangkan perekonomian nasional. 

Baik tidaknya kondisi sektor perbankan bisa berdampak pula pada 

perekonomian secara keseluruhan. Oleh karena itu, upaya memperkuat sektor 

perbankan nasional menjadi salah satu faktor penting dalam memperkuat 

perekonomian nasional. Bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (Abdul, 2009). 

Sistem Perbankan di Indonesia diatur dalam UU No 9 Tahun 2016 

tentang perbankan di Indonesia terdiri dari dua jenis, yaitu bank yang 

melakukan usaha secara konvesional dan bank yang melakukan usaha secara 

syariah. Bank konvesional dan bank syariah dalam beberapa hal memiliki 

persamaan, seperti dalam sisi teknis penerimaan uang, mekanisme transfer, 

teknologi komputer yang digunakan, syarat-syarat umum memperoleh 

pembiayaan, dan sebagainya. Perbedaan mendasar diantara keduanya yaitu 

menyangkut aspek legal, struktur organisasi, usaha yang dibiayai dan 

lingkungan kerja. 

Pada era sekarang ini, sudah banyak bank konvesional yang telah 

mendirikan atau membuka cabang yang bersifat syariah. Sebagai contoh, Bank 
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Mandiri kini membuka Bank Syariah sebagai Bank yang menjalankan 

usahanya dengan berlandaskan pada prinsip syariah.  

Pada bulan Juli 1999, pemerintah Indonesia melakukan restrukturisasi 

perbankan dengan melebur empat bank pemerintah yaitu Bank Bumi Daya, 

Bank Dagang Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia dan Bank Pembangunan 

Indonesia menjadi Bank Mandiri. Penggabungan ini memberikan PT Bank 

Mandiri (Persero) memiliki PT Bank Susila Banti (BSB). Namun, setelah 

diberlakukannya UU No 10 tahun 1998 yang memberikan peluang bank umum 

untuk melayani transaksi syariah. PT Bank Mandiri (Persero) merespon dengan 

membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah yang bertujuan untuk 

mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank 

Mandiri. Pada tanggal 8 September 1999 dengan Akta Notaris No 23, kegiatan 

usaha BSB berubah dari bank konvesioanl menjadi bank syariah dengan nama 

PT Bank Syariah Mandiri. 

Sebagai lembaga keuangan, PT Bank Mandiri dan PT Bank Syariah 

Mandiri perlu menjaga kinerjanya agar dapat beroperasi secara optimal untuk 

bisa terus bertahan hidup. Penilaian kinerja keuangan digunakan untuk 

mengetahui tingkat kesehatan bank. Tingkat kesehatan bank untuk menilai 

kinerja keuangan diukur dengan menggunakan rasio keuangan sebagai alat 

hitungnya. Rasio keuangan adalah hasil perhitungan antara dua macam data 

keuangan bank, yang digunakan untuk menjelaskan hubungan antara kedua 

data keuangan tersebut yang pada umumnya dinyatakan secara numeric, baik 

dalam presentase maupun kali. Hasil perhitungan rasio ini dapat digunakan 
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untuk mengukur kinerja keuangan bank pada periode tertentu dan mampu 

dijadikan tolak ukur menilai tingkat kesehatan bank selama periode keuangan 

tersebut. 

Rasio keuangan yang digunakan dalam penilaian kinerja keuangan 

diantaranya adalah rasio permodalan, rasio likuiditas, rasio profitabilitas, dan 

rasio efisiensi. Rasio permodalan dalam penelitian ini menggunakan CAR 

(Capital Adequacy Ratio). Rasio permodalan digunakan untuk menilai 

permodalan yang dimiliki bank yang didasarkan kepada kewaijban penyediaan 

modal minimum bank. Rasio likuiditas dalam penelitian ini menggunakan 

LDR/FDR. Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas, rasio 

yang tinggi menunjukan bahwa bank meminjamkan seluruh datanya (loan-up) 

atau relatif tidak likuid. Sebaliknya, rasio yang rendah menunjukan bank yang 

likuid dengan kelebihan kapasitas dana yang siap untuk dipinjamkan. 

Rasio profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan ROA (Return On 

Assets), rasio profitabilitas digunak  an untuk mengetahui kemampuan bank 

dalam mendapatkan laba dari pendapatan. Sedangkan rasio efisiensi dalam 

penelitian ini menggunakan BOPO (Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional).  Rasio efisiensi digunakan untuk menunjukan secara cepat 

mengenai seberapa baik kebijakan kredit dijalankan serta seberapa cepat 

perputaran sediaan. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Azizah 

(2016). Penelitian tersebut meneliti perbadingan kinerja keuangan perusahaan 

dilihat dari rasio CAR, NPL, NIM, ROE, dan BOPO. Berbeda dengan 
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penelitian ini, peneliti menggunakan rasio CAR, LDR, ROA dan BOPO dalam 

melihat perbandingan kinerja perusahaan antara bank syariah dan bank 

konvesional. Peneliti tertarik meneliti lebih lanjut mengenai topik tersebut 

dengan objek penelitian PT Bank Mandiri dan PT Bank Mandiri Syariah karena 

merupakan bank milik pemerintah pertama yang melandaskan operasionalnya 

pada prinsip syariah penuh serta memiliki waktu berdiri dan operasional yang 

relative hampir sama dibandingkan dengan bank syariah dan bank konvesional 

lainnya. Selain itu, peneliti juga tertarik meneliti topik ini untuk mengetahui 

perusahaan perbankan mana yang lebih prospek untuk dijadikan sebagai 

lapangan pekerjaan setelah lulus studi akuntansi. Tahun anggaran periode 

dalam penelitian ini yaitu tahun 2015 – 2019 yang menjadi perbedaan juga dari 

penelitian sebelumnya. 

Bedasarkan latar belakang tersebut, maka penulis memberi judul 

penelitian ini “ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA BANK 

SYARIAH DAN BANK KONVESIONAL (STUDI KASUS PADA PT 

BANK MANDIRI DI INDONESIA TAHUN ANGGARAN 2015 – 2019). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dijadikan sebagai objek penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan PT Bank Mandiri Tbk dan 

PT Bank Mandiri Syariah Tbk tahun anggaran 2015 – 2019 dilihat dari 

rasio CAR? 
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2. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan PT Bank Mandiri Tbk dan 

PT Bank Mandiri Syariah Tbk tahun anggaran 2015 – 2019 dilihat dari 

rasio LDR? 

3. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan PT Bank Mandiri Tbk dan 

PT Bank Mandiri Syariah Tbk tahun anggaran 2015 – 2019 dilihat dari 

rasio ROA? 

4. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan PT Bank Mandiri Tbk dan 

PT Bank Mandiri Syariah Tbk tahun anggaran 2015 – 2019 dilihat dari 

rasio BOPO? 

  

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Objek dalam penelitian ini adalah bank kovesional menggunakan PT Bank 

Mandiri Tbk  dan bank syariah menggunakan PT Bank Mandiri Syariah 

Tbk. 

2. Kinerja keuangan menggunakan rasio permodalan (CAR), rasio likuiditas 

(FDR/LDR), rasio profitabilitas (ROA) dan rasio efisiensi (BOPO). 

3. Tahun anggaran yang diambil dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan 

triwulan periode tahun 2015 – 2019. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penulisan penelitian ini adalah untuk: 
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1. Untuk melihat perbedaan kinerja keuangan PT Bank Mandiri Tbk dan PT 

Bank Mandiri Syariah Tbk tahun anggaran 2015 – 2019 dilihat dari rasio 

CAR 

2. Untuk melihat perbedaan kinerja keuangan PT Bank Mandiri Tbk dan PT 

Bank Mandiri Syariah Tbk tahun anggaran 2015 – 2019 dilihat dari rasio 

FDR 

3. Untuk melihat perbedaan kinerja keuangan PT Bank Mandiri Tbk dan PT 

Bank Mandiri Syariah Tbk tahun anggaran 2015 – 2019 dilihat dari rasio 

ROA 

4. Untuk melihat perbedaan kinerja keuangan PT Bank Mandiri Tbk dan PT 

Bank Mandiri Syariah Tbk tahun anggaran 2015 – 2019 dilihat dari rasio 

BOPO 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca 

yaitu untuk: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, dapat digunakan sebagai tambahan referensi dan 

acuan untuk penelitian yang akan membahas permasalahan yang sama 

dengan pembahasan dalam penelitian ini. 

2. Bagi perusahaan PT Bank Mandiri dan PT Bank Syariah Mandiri, dapat 

digunakan sebagai bahan masukan dalam mempertahankan dan 

meningkatkan kinerjanya, sekaligus memperbaiki apabila ada kekurangan 

dari kinerja tersebut. 
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3. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan, pengetahuan, ilmu terutama 

berkaitan dengan kinerja keuangan dalam bank konvesional dan bank 

syariah. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika skripsi dalam penelitian ini terdiri dari : 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah penelitian, batasan masalah penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II  KAJIAN PUSTAKA DAN TEORI  

Bab ini akan menguraikan kajian pustaka yang berkaitan dengan 

landasan teori yang berkaitan dengan penelitian, penelitian terdahulu, 

pengembangan hipotesis dan kerangka pikir. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini berisi tentang metode penelitian berisi tentang pengembangan 

metodologi yang terdiri dari jenis penelitian, definisi operasional dan 

pengukuran variabel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 

data, dan metode analisis data.  

 

 

BAB IV DATA DAN ANALISIS DATA 
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Bab ini berisi tentang analisis data perusahaan yang menguraikan 

tentang gambaran obyek penelitian seperti, deskripsi objek penelitian, 

deskripsi data, analisis data, dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bagian penting yang akan berisi tentang 

kesimpulan dan serangkaian pembahasan skripsi serta saran-saran 

yang direkomendasikan kepada pihak-pihak tertentu. 
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